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ABSTRACT 

Digital transformation has become a strategic demand for higher education institutions because it is closely related 

to the improvement of efficiency, accuracy, transparency, and the quality of administrative services. However, 

technology adoption does not automatically improve service performance without the support of organizational 

strategic capabilities. This study aims to analyze the role of digital transformation and organizational strategic 

capabilities in improving administrative service performance in higher education institutions. This research 

employed a structured literature review by examining relevant scientific publications on digital transformation, 

strategic capabilities, digital leadership, human resource readiness, and service performance. The literature was 

analyzed thematically to identify conceptual patterns and relationships among variables. The findings show that 

digital transformation involves not only the use of technology, but also changes in work processes, governance, 

organizational culture, and decision-making. Organizational strategic capabilities act as a key link between digital 

transformation and improved administrative service performance. Digital leadership, human resource competence, 

innovation culture, and organizational adaptability are the major factors that produce faster, more accurate, 

transparent, and responsive services. The study concludes that the success of digital transformation in higher 

education depends on strengthening organizational strategic capabilities so that technology can generate real value 

in administrative services. 

 

ABSTRAK 

Transformasi digital menjadi tuntutan strategis bagi perguruan tinggi karena berkaitan dengan peningkatan 

efisiensi, akurasi, transparansi, dan kualitas layanan administrasi. Namun, implementasi teknologi tidak selalu 

menghasilkan kinerja layanan yang optimal tanpa didukung oleh kapabilitas strategis organisasi. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis peran transformasi digital dan kapabilitas strategis organisasi dalam meningkatkan kinerja 

layanan administrasi perguruan tinggi. Penelitian menggunakan pendekatan kajian literatur terstruktur dengan 

menelaah berbagai publikasi ilmiah yang relevan mengenai transformasi digital, kapabilitas strategis, 

kepemimpinan digital, kesiapan sumber daya manusia, dan kinerja layanan organisasi. Data literatur dianalisis 

secara tematik untuk mengidentifikasi pola hubungan antarkonsep dan menyusun sintesis konseptual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan teknologi, tetapi 

juga mencakup perubahan proses kerja, tata kelola, budaya organisasi, dan pola pengambilan keputusan. 

Kapabilitas strategis organisasi berperan penting sebagai penghubung antara transformasi digital dan peningkatan 

kinerja layanan administrasi. Kepemimpinan digital, kompetensi sumber daya manusia, budaya inovasi, dan 

kemampuan organisasi untuk belajar serta beradaptasi menjadi faktor utama dalam menghasilkan layanan yang 

lebih cepat, akurat, transparan, dan responsif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan transformasi 

digital di perguruan tinggi sangat ditentukan oleh penguatan kapabilitas strategis organisasi agar teknologi dapat 

menghasilkan nilai nyata bagi peningkatan kinerja layanan administrasi. 

 

Kata kunci: transformasi digital; kapabilitas strategis organisasi; kinerja layanan administrasi; perguruan tinggi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi agenda strategis dalam pengelolaan perguruan tinggi karena berhubungan 

dengan peningkatan efisiensi, akurasi, transparansi, dan kualitas layanan administrasi. Perkembangan teknologi 

informasi mendorong perubahan pada proses pengarsipan, pelayanan akademik, komunikasi organisasi, dan 

pengambilan keputusan berbasis data. Dalam konteks perguruan tinggi, layanan administrasi yang cepat, tepat, 

dan mudah diakses merupakan salah satu indikator penting kualitas tata kelola institusi. Oleh karena itu, 

transformasi digital menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari dalam mendukung pelayanan yang lebih efektif 

dan responsif (Vial, 2019; Verhoef et al., 2021). 
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Namun demikian, implementasi transformasi digital tidak selalu menghasilkan peningkatan kinerja layanan 

secara optimal. Berbagai perguruan tinggi masih menghadapi kendala berupa keterbatasan kompetensi sumber 

daya manusia, lemahnya integrasi sistem, budaya kerja yang belum adaptif, serta belum optimalnya dukungan 

organisasi terhadap perubahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak cukup dipahami sebagai 

adopsi teknologi semata, tetapi juga memerlukan kemampuan organisasi dalam mengelola perubahan, membangun 

budaya inovasi, mengembangkan kompetensi pegawai, dan memperkuat kepemimpinan (Matt et al., 2015; Hinings 

et al., 2018). 

Dalam perspektif manajemen strategi, kapabilitas strategis organisasi merupakan kemampuan lembaga untuk 

mengintegrasikan, mengelola, dan mengembangkan sumber daya guna merespons dinamika lingkungan. 

Kapabilitas ini menjadi faktor penting yang memungkinkan penggunaan teknologi diterjemahkan menjadi 

peningkatan kinerja layanan administrasi. Dengan demikian, hubungan antara transformasi digital dan kinerja 

layanan administrasi tidak hanya bersifat langsung, tetapi juga dipengaruhi oleh kekuatan kapabilitas strategis 

yang dimiliki organisasi (Teece, 2018; Warner and Wager, 2019). Penelitian ini bertujuan menganalisis peran 

transformasi digital dan kapabilitas strategis organisasi dalam meningkatkan kinerja layanan administrasi 

perguruan tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman konseptual sekaligus menjadi 

masukan bagi perguruan tinggi dalam merancang strategi penguatan layanan administrasi yang lebih efektif, 

adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna layanan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Transformasi digital dipahami sebagai proses perubahan organisasi yang memanfaatkan teknologi digital 

untuk menciptakan atau memperbarui proses, model kerja, dan nilai layanan. Vial (2019) menjelaskan bahwa 

transformasi digital mencakup perubahan strategis yang memengaruhi struktur, operasi, serta hubungan organisasi 

dengan pemangku kepentingan. Dalam konteks perguruan tinggi, transformasi digital tidak hanya berarti 

komputerisasi administrasi, tetapi juga integrasi data, penyederhanaan alur layanan, dan penguatan pengambilan 

keputusan berbasis informasi. 

Kapabilitas strategis organisasi dapat dijelaskan melalui perspektif dynamic capabilities, yaitu kemampuan 

organisasi untuk merasakan perubahan, menangkap peluang, dan mengonfigurasi ulang sumber daya agar tetap 

relevan di lingkungan yang dinamis (Teece, 2018). Pada organisasi pendidikan tinggi, kapabilitas ini tercermin 

dalam kepemimpinan digital, kompetensi pegawai, koordinasi lintas unit, budaya inovatif, dan kesiapan belajar 

organisasi. Warner and Wager (2019) menegaskan bahwa transformasi digital yang berhasil sangat bergantung 

pada kemampuan pembaruan strategis yang berkelanjutan. 

Kinerja layanan administrasi perguruan tinggi dapat dinilai dari kecepatan, ketepatan, kemudahan akses, 

transparansi, dan responsivitas layanan. Berdasarkan sintesis pustaka, artikel ini menempatkan kapabilitas strategis 

organisasi sebagai penghubung antara transformasi digital dan kinerja layanan administrasi. Model konseptual 

yang diajukan adalah: Transformasi Digital -> Kapabilitas Strategis Organisasi -> Kinerja Layanan Administrasi. 

Model ini menunjukkan bahwa teknologi menyediakan sarana perubahan, sedangkan organisasi menentukan 

efektivitas pemanfaatannya. 

 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur terstruktur. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada analisis konseptual terhadap berbagai hasil studi yang relevan mengenai transformasi digital, 

kapabilitas strategis organisasi, dan kinerja layanan administrasi perguruan tinggi. Sumber data penelitian berupa 

artikel ilmiah, jurnal, dan referensi akademik yang relevan dengan topik penelitian. 

Literatur yang dikaji difokuskan pada lima tema utama, yaitu transformasi digital dalam organisasi dan perguruan 

tinggi, kapabilitas strategis organisasi, kepemimpinan digital, kesiapan sumber daya manusia, dan kinerja layanan 

administrasi. Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan kesesuaian topik, relevansi konseptual, dan kontribusinya 

terhadap fokus pembahasan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis tematik, yaitu mengidentifikasi tema-tema utama dari 

berbagai sumber, mengelompokkan konsep yang saling berkaitan, kemudian menyusun sintesis naratif mengenai 

hubungan antara transformasi digital, kapabilitas strategis organisasi, dan kinerja layanan administrasi. Hasil 

sintesis selanjutnya digunakan untuk membangun kerangka konseptual penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Transformasi Digital dalam Layanan Administrasi Perguruan Tinggi 

Transformasi digital dalam perguruan tinggi mencakup perubahan pada proses kerja, sistem informasi, pola 

komunikasi, dan pengelolaan data untuk mendukung layanan administrasi yang lebih efektif. Penerapan teknologi 

digital memungkinkan proses pelayanan menjadi lebih cepat, lebih mudah diakses, terdokumentasi dengan baik, 

dan lebih transparan. Dalam layanan administrasi, transformasi digital dapat terlihat pada penggunaan sistem 
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informasi akademik, layanan surat-menyurat digital, pengarsipan elektronik, sistem pembayaran daring, dan 

pelayanan administrasi berbasis aplikasi. 

Namun, transformasi digital tidak cukup dipahami sebagai perpindahan dari sistem manual ke sistem 

elektronik. Transformasi digital juga menuntut perubahan cara kerja, penyederhanaan prosedur, integrasi antarunit, 

serta pemanfaatan data untuk mendukung pengambilan keputusan. Jika digitalisasi hanya dilakukan pada 

permukaan prosedur tanpa perbaikan proses, maka teknologi tidak akan memberi dampak signifikan terhadap 

peningkatan mutu layanan administrasi (Bharadwaj et al., 2013; Vial, 2019). 

 

4.2. Kapabilitas Strategis Organisasi sebagai Faktor Penentu 

Keberhasilan transformasi digital sangat dipengaruhi oleh kapabilitas strategis organisasi. Kapabilitas ini 

mencakup kepemimpinan digital, kompetensi sumber daya manusia, budaya inovasi, kemampuan belajar 

organisasi, serta koordinasi antarunit. Organisasi yang memiliki kapabilitas strategis kuat cenderung lebih siap 

mengelola perubahan, mengurangi resistensi, dan memanfaatkan teknologi secara efektif. Sebaliknya, organisasi 

yang lemah dalam aspek ini sering mengalami hambatan dalam menerapkan inovasi digital secara berkelanjutan. 

Kepemimpinan digital memegang peranan penting karena menjadi pengarah visi dan kebijakan transformasi. 

Pemimpin yang memiliki orientasi digital akan lebih mampu mendorong perubahan, membangun komitmen, dan 

memastikan tersedianya dukungan organisasi bagi pelaksanaan transformasi. Selain itu, kompetensi sumber daya 

manusia juga sangat menentukan, sebab teknologi hanya dapat dimanfaatkan secara optimal apabila pegawai 

memiliki kemampuan teknis, kesiapan belajar, dan kemauan untuk beradaptasi (Sousa and Rocha, 2019; Verhoef 

et al., 2021). 

Budaya organisasi yang inovatif dan terbuka terhadap perubahan juga menjadi unsur penting dalam kapabilitas 

strategis. Budaya kerja yang kolaboratif, fleksibel, dan mendukung pembelajaran akan mempermudah penerapan 

teknologi baru dalam proses pelayanan administrasi. Dengan demikian, kapabilitas strategis organisasi berfungsi 

sebagai jembatan yang menghubungkan transformasi digital dengan peningkatan kinerja layanan. 

 

4.3. Implikasi terhadap Kinerja Layanan Administrasi 

 Kinerja layanan administrasi perguruan tinggi dapat dilihat dari kecepatan pelayanan, akurasi dokumen, 

kemudahan akses, transparansi proses, serta responsivitas terhadap kebutuhan pengguna. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa transformasi digital akan memberikan dampak yang lebih nyata terhadap kinerja layanan 

apabila didukung oleh kapabilitas strategis organisasi. Artinya, teknologi menyediakan sarana, tetapi organisasi 

menentukan keberhasilan pemanfaatannya. 

       Transformasi digital yang didukung oleh kapabilitas strategis memungkinkan perguruan tinggi mempercepat 

proses administrasi, meminimalkan kesalahan, meningkatkan aksesibilitas layanan, dan memperkuat akuntabilitas. 

Selain itu, layanan administrasi menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa dan dosen karena informasi 

tersedia secara real time dan proses layanan dapat dipantau dengan lebih mudah. 

Berdasarkan sintesis literatur, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa transformasi 

digital mendorong pembaruan proses dan sistem layanan, kapabilitas strategis organisasi memastikan perubahan 

tersebut berjalan secara efektif, dan keduanya secara bersama-sama meningkatkan kinerja layanan administrasi 

perguruan tinggi. Dengan kata lain, peningkatan kualitas layanan administrasi memerlukan sinergi antara inovasi 

teknologi dan penguatan kapasitas organisasi. 

 

 

5. PENUTUP 

 

5.1.   Kesimpulan 

1. Transformasi digital merupakan kebutuhan strategis dalam peningkatan layanan administrasi perguruan 

tinggi, tetapi keberhasilannya tidak ditentukan oleh teknologi semata. 

2. Kapabilitas strategis organisasi seperti kepemimpinan digital, kompetensi sumber daya manusia, budaya 

inovasi, dan kemampuan adaptasi menjadi faktor penting yang menghubungkan transformasi digital 

dengan peningkatan kinerja layanan administrasi. 

3. Perguruan tinggi perlu merancang transformasi digital yang tidak hanya berfokus pada digitalisasi 

sistem, tetapi juga pada penguatan kapabilitas organisasi agar layanan administrasi menjadi lebih efektif, 

responsif, dan berkualitas. 

 

5.2.   Saran 

Perguruan tinggi perlu memperkuat kompetensi digital pegawai, integrasi sistem layanan, dan kepemimpinan 

digital agar transformasi digital dapat menghasilkan peningkatan nyata pada kinerja layanan administrasi. 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara empiris untuk menguji hubungan antara transformasi digital, 

kapabilitas strategis organisasi, dan kinerja layanan administrasi pada konteks perguruan tinggi tertentu. 
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